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ABSTRAK

Akhmad Aziz Mubarok. PENGGUNAAN MEDIA REALITA UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP BANGUN RUANG PADA
SISWA KELAS V SDN NO. 4 KEPATIHAN KECAMATAN JEBRES
KOTA SURAKARTA TAHUN AJARAN  2011/2012. Skripsi, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2012.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep
bangun ruang melalui media realita pada siswa kelas V. SDN No.4 Kepatihan
Jebres Surakarta.
Bentuk peneli
dalam 2 siklus. Tiap s

an ini adalah penelltlan tindakan kelas yang dilakukan

lap pertemuan terdiri dari 4

bebas penelitian gni E ta sedqgkan varlabel terikat
yaitu pemahama “pe ini adalah guru dan
siswa kelas V lah 47 siswa yang
terdiri dari 2448 3 (lata berasal dari
guru dan sisw gumpulan data pada
penelitian ini dan dokumentasi.
Validitas data 3 L1t etode dan triangulasi
teori. Teknik amalisi s alah model analisis deskriptif
interaktif (Mille i

dengan persentase ketuntasan kla5|kal sebesar 59,6% dan siklus Il nilai rata-rata
siswa meningkat menjadi 77,7 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar
85,1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media realita
dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang pada siswa kelas V SDN
No. 4 Kepatihan Kecamatan Jebres Kota Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012.

Kata kunci : Media Realita, Pemahaman Konsep, Bangun Ruang.
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ABSTRACT

Akhmad Aziz Mubarok. USING OF REALITY MEDIA TO IMPROVE
UNDERSTANDING CONCEPT OF BUILD SPACE TO STUDENTS OF
GRADE V KEPATIHAN ELEMENTARY SCHOOL DISTRIC JEBRES
SURAKARTA CITY ACADEMIC YEAR 2011/2012. Skripsi, Teacher Training
and Education Faculty of Sebelas Maret University Surakarta, June 2012.

The purpose of the research is to improve understanding concept of build
space using reality media to students of Grade V Kepatihan Elementary School
Jebres Surakarta City Academic Yearg011/2012.

for 2 cycles. Each cycl eeting consists of four steps,
there are plannmg « tien gaiiihg i sRservation and reflection.

n ) 7 jact of this research are
the teacher and the s Atiha ntary school Jebres

drawing conclusionss
The result of tf

score of the student was 52.7 W : eptage of classical completeness 36%,
on cycle I the mean score of the students was 64.4 with the presentage classical
completenes 59.6% and the cycle Il the mean score of the students increased to
77.7 with the presentage classical completeness 85.1%. Thus, it can be concluded
that the use of reality media can improve understanding the concept of build
space to students of grade V Kepatihan Elementary School Jebres Surakarta City
Academic Year 2011/2012.

Keywords: Reality Media, Understanding the Concept, Build Space.
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MOTTO

“Jika engkau menghendaki kehidupan dunia, maka dengan ilmu. Jika engkau
menghendaki kehidupan akhiran, maka dengan ilmu. Jika engkau menghendaki
keduanya, maka dengan ilmu.”

(Bukhgri-Muslim)

“...Allah tidak al

' ﬁ @i merek diri. ¥
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di Indonesia mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang telah dipelajari mulai dari jenjang sekolah dasar. Bahkan secara

tidak formal orang tua telah mengajarkan matematika kepada balitanya melalui

Menurut Ruseffendi (1991) "hatemlatika adalah bahasa simbol; ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya
ke dalil (Heruman, 2007: 1)

Pelajaran matematika bersifat abstrak, sementara tahap berfikir siswa
sekolah dasar bersifat kongkrit. R. Soedjadi (2000: 41) mengungkapkan bahwa
"Objek matematika adalah abstrak. Sifat abstrak objek matematika tersebut tetap
ada pada matematika sekolah, hal itu merupakan salah satu penyebab seorang
guru kesulitan mengajarkan matematika di sekolah”. Guru sebagai pendidik harus
menyadari bahwa siswa memiliki cara berpikir kongkrit. Oleh karena itu seorang

guru harus berusaha mengurangi sifat abstrak dari objek matematika sehingga
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memudahkan siswa menangkap materi pelajaran, namun pembelajaran tetap
diarahkan kepada pencapaian kemampuan berfikir abstrak siswa.

Heruman (2007: 1) mengungkapkan bahwa siswa SD masih terikat dengan
objek konkrit yang dapat ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran
matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat
peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga

lebih cepat dipahami dan dimengerti gleh siswa. Begitu pula pada materi bangun

_ W
Budhayanti, 2008: 3.24¥.
Berdasafkan ‘ﬁvasi p

SDN g-a K¢

konkrit. Pada uang, guru hanya
menggunakan siswa sulit untuk
membayangkan ke dal? sulit menentukan sisi, sisi
alas, sisi tegak, rusuk, jumieRysisidan 3 k pada setiap bangun ruang.

Akibatnya hasil belajar yang diproleh siswa urang memuaskan yaitu hanya 36%
siswa yang telah mencapai nilai KKM dan 64% siswa belum mencapai nilai KKM
dari 47 siswa.

Pada dasarnya kemampuan membayangkan pada siswa SD umumnya
sangat terbatas, sedangkan guru menghendaki agar siswa dapat menyerap
pelajaran yang disampaikan dengan maksimal. Dengan keadaan seperti ini perlu
diadakan pembaharuan dengan menggunakan media yang sesuai, tepat, efektif dan
efisien untuk menunjang motivasi belajar anak serta meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran.

Dalam materi bangun ruang media yang tepat, efektif, dan efisien salah
satunya Yyaitu media realita. Alasan menggunakan media realita karena dengan
memanfaatkan media realita dalam proses pembelajaran, siswa akan lebih aktif

dapat mengamati, menangani (handle), memanipulasi, mendiskusikan dan
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akhirnya dapat menjadi alat untuk meningkatkan kemauan siswa untuk
menggunakan sumber-sumber belajar serupa (Basuki Wibawa dan Farida Mukti,
2001: 81). Selain itu media realita juga dapat memberikan pengalaman nyata
kepada siswa sehingga siswa akan lebih mudah memahami konsep dari bangun
ruang itu sendiri. Realita adalah benda-benda nyata seperti apa adanya atau
aslinya, tanpa perubahan. Dengan memanfaatkan media realita yang berupa

bentuk bangun ruang beserta kerangkanya, siswa akan lebih mudah dalam

ini, penggunaan media realita berfungsi memberikan pengalaman langsung
(enactive) kepada siswa sehingga siswa mudah untuk memahami konsep bangun
ruang itu sendiri.

Dari ulasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “ Penggunaan Media Realita Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Bangun Ruang Pada Siswa Kelas V SDN No. 4 Kepatihan Kecamatan Jebres
Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut :
1. Tingkat pemahaman konsep siswa dalam materi bangun ruang masih kurang.
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2. Perolehan hasil belajar matematika khususunya bangun ruang masih berada di
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh guru.

3. Guru belum menggunakan media pembelajaran khususnya materi bangun
ruang pada mata pelajaran Matematika

4. Metode yang digunakan dalam pembelajaran Matematika khususnya bangun

ruang sebagian besar masih menggunakan metode ceramah.

5. Sebagian besar siswa beranggapan bahwa mata pelajaran matematika

”Apakah penggunaan media realita dapat meningkatkan pemahaman konsep
bangun ruang pada siswa kelas V SDN No. 4 Kepatihan kecamatan Jebres Kota

Surakarta?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman konsep bangun ruang melalui media realita pada siswa kelas V SDN
No. 4 Kecamatan Jebres Kota Surakarta.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu :



1. Manfaat Teoretis
Manfaat hasil penelitian secara teoretis diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk memperbaiki dan mengembangkan kualitas pendidikan
atau pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar.

> alaréeri bafgun ruang dengan

adanyk §
2) Lebih§ i nenertmia materibangun ruang karena

3) Dapat ) it Sidie tuk belajar matematika

khususnya bang
c. Bagi Sekolah

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

2) Menjadikan pembelajaran yang menyenangkan di sekolah.

3) Mendapatkan siswa yang berkualitas dan berpestasi dalam pelaksanaan
pembelajaran sehingga meningkatkan mutu siswa dan sekolah sesuai
dengan tuntunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Hakikat Matematika

a. Pengertian Matematika

Matematika merupakan pelajaran yang harus diberikan kepada semua

gekall peserta didik dengan
kritis ~dan kreatif serta

R. Soedjadi (2000: 11) mengungkapkan bahwa pengertian matematika
didefinisikan sebagai berikut: (1) matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, (2) matematika
adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, (3) matematika
adalah pengetahuan tentang pengenalan logik dan berhubungan
dengan bilangan, (4) matematika adalah pengetahuan tentang fakta-
fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, (5)
matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

Menurut Johnson dan Myklebust (1967) matematika adalah bahasa

simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif dan kekurangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk
memudahkan berpikir (Mulyono Abdurrahman, 1999: 252). Lerner (1988:
430) mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa simbolis
juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan,
mencatat dan mengkomuikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline
(1981: 172) mengatakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan

6
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ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak
melupakan cara bernalar induktif.

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa matematika adalah ilmu logika, bentuk, susunan, besaran dan konsep
dengan cara bernalar deduktif dan induktif. Matematika juga merupakan
bahasa akurat dengan simbol, teori deduktif, aksioma, sebagai alat bantu

deduktif yang menjelaskan kebengrannya.

entara beberapa

&ajian ya ersi
mat ika.Sg

matigika ifi “konkret” dalam
objek matematika secara lebih

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan
kesepakatan atau konvensi yang penting. Dengan simbol dan istilah yang
telah disepakati dalam matematika maka pembahasan selanjutnya akan
menjadi mudah dilakukan dan dikomunikasikan.

3) Berpola Pikir yang Deduktif

Dalam matematika hanya diterima pola pikir yang deduktif. Pola
pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang
berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada
hal yang bersifat khusus.

4) Konsisten dalam Sistemnya

Dalam matematika terdapat berbagai sistem yang dibentuk dari

beberapa aksioma dan memuat beberapa teorema. Ada sistem-sistem yang
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berkaitan ada pula sistem-sistem yang dapat dipandang lepas satu dengan
lainnya.
5) Memiliki simbol yang kosong dari arti
Di dalam matematika banyak sekali terdapat simbol yang berupa
huruf Latin, huruf Yunani, maupun simbol-simbol khusus lainnya. Simbol-
simbol tersebut membentuk kalimat dalam matematika yang biasanya

disebut model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan,

simbol-simbol

kita seharusnya

(2000: 13) adalah: (1) memiliki objek kajian abstrak, (2) bertumpu pada
kesempatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) memiliki simbol yang kosong dari
arti, (5) memperhatikan semesta pembicaraan, (6) konsisten dalam sistemnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
matematika yaitu mata pelajaran yang menggunakan bilangan dan simbol-
simbol, sifat atau teori kebenaran, aksioma, seni, abstrak dan konsisten
sistemnya.
c. Tujuan Pembelajaran Matematika
R. Soedjadi (2000: 43) mengungkapkan bahwa Tujuan Umum
diberikannya matematika dijenjeng Pendidikan Dasar dan Pendidikan Umum
adalah:
1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di

dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
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bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efektif, dan efisien.

2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan.

Sedangkan Tujuan Khusus pengajaran matematika di sekolah dasar

(SD) adalah sebagai berikut: 1) Menumbuhkan dan mengembangkan

sebagai alat dalam

it'juan diberikannya

pelajaran emampuan sebagai
berikut: a) n keterkaitan antar
konsep dan secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat,Tdal h) Menggunakan penalaran
pada pola dan sifa matematika dalam membuat

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; ¢) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; d) Mengkomunkasikan gagasan dengan
simbol, table, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah; e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Berdasarkan BNSP Tahun 2006 tentang Standar Isi pada pelajaran
matematika kelas V, peneliti akan mengkaji mengenai bangun ruang dengan
Standar Kompetensi memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar

bangun dan Kompetensi Dasar mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.
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Pada penelitian ini, materi yang akan dibahas yaitu sifat-sifat bangun ruang
yang meliputi kubus, balok, prisma, tabung dan limas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
matematika di SD yaitu mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Selain itu, dengan

matematika manusia dapat berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari,

seperti berhitung,

. Langkah —Langk

matematikag SD ibagj jadi i ) , yaitu: (1)

aman konsep, dan

Pendgaman l@ep dg 2 I it pembelajaran suatu

mempelajari konsep

matematika yang abstrak. Dalam pembelajaran konsep dasar ini, media atau
alat peraga diaharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola
pikir siswa.
2) Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman
konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep
matematika. Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian. Pertama,
merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dalam satu
pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman konsep dilakukan
pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan penanaman
konsep. Pada pertemuan tersebut dianggap sudah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya, di semester atau kelas sebelumnya.
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3) Pembinaan Keterampilan

Pembinaan keterampilan yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan
bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep
matematika.

Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan keterampilan

juga terdiri dari dua pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan dari

pembinaan  keterampilan
erupakan kelanjutan

pertemuan  tersebut,

nya.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah
pembelajaran matematika di SD dimulai dari penanaman konsep, pemahaman
konsep, pembinaan keterampilan serta harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, karakteristik peserta didik dan langkah-
langkah yang tepat dengan alokasi waktu.

Evaluasi Pembelajaran Matematika

Evaluasi atau penilaian pembelajaran adalah proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta
didik (BNSP, 2007: 4). Berdasarkan PP. Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan bahwa penilaian pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: (1) penilaian hasil belajar oleh
pendidik, (2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, (3) penilaian

hasil belajar oleh pemerintah.
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Pada materi bangun ruang, evaluasi yang akan dilakukan yaitu tes
proses dan tes akhir. Tes proses yang akan dilakukan yaitu pada saat siswa
membuat kerangka bangun ruang dan bangun ruang utuh menggunakan
jaring-jaring bangun ruang. Aspek yang akan dinilai pada tes proses yaitu
kerjasama, tanggungjawab, keaktifan, dan kerapian. Sedangkan pada tes
akhir, tes yang akan dilakukan yaitu tes tertulis dalam bentuk uraian.

Adapun format penilaian tes proses dapat dlihat pada Tabel 2.1 di

bawah ini:

o Persen
Kerapian | tase

1.

2.

3.

4,

5.

6.

2. Hakikat Pemahaman Konsep
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti
dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang disajikan
dalam bentuk tertentu ke bentuk lain seperti rumus matematika ke dalam
bentuk kata-kata (Winkel, 2005: 274).

Menurut Heruman (2007: 3) Pemahaman konsep terdiri atas dua
pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman
konsep dari satu pertemuan. Kedua, pembelajaran pemahaman konsep
dilakukan pada pertemuan yang berbeda tetapi masih merupakan lanjutan dari

penanaman konsep.



13

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman adalah suatu proses memahami dengan benar tentang sesuatu
yang dipelajari.

. Pengertian Konsep

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk

menggolongkan atau mengklasifikasikan sekelompok objek. Konsep

berhubungan erat dengan definisi, Definisi adalah ungkapan yang membatasi

enggolongkan  atau

Berdasarkan pengertian pemahaman dan pengertian konsep di atas,
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah suatu proses atau
perbuatan untuk memahami tentang suatu pengertian atau ide umum
mengenai sesuatu objek yang sedang disampaikan. Pada penelitian ini objek
yang akan disampaikan yaitu konsep bangun ruang. Pemahaman konsep yang
dimaksud pada penelitian ini adalah pemahaman tentang sifat-sifat bangun
ruang.

. Pengertian Bangun Ruang

Menurut BNSP Tahun 2006 materi bangun ruang disampaikan di SD
pada siswa kelas V semester Il yang meliputi: mengidentifikasi sifat-sifat
bangun ruang, menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana,
menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri dan menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana.
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Bangun ruang adalah bangun geometri tiga dimensi yang mempunyai
isi ataupun volume. Bangun ruang disebut bangun berdimensi tiga, karena
mengandung  tiga unsur, vyaitu panjang, lebar, dan tinggi
(http://adl.aptik.or.id/default.aspx?tablD=61&src=k&id=356003).

Menurut Clara Ika Sari Budhayanti (2008: 3.24), bangun ruang adalah

bangun yang memiliki dimensi tiga yaitu panjang, lebar dan tinggi.
Anna V Beloshlstaya (20 O) dalam Internatlonal Journal For Cross-

omponents are figures and
e As it is possible to create
operate with them.”
<husus juga. Bagian-

tuk dua dan tiga

ruangan disekitarnya; 2) Rusuk, yaitu pertemuan dua sisi yang berupa ruas
garis pada bangun ruang; 3) Titik sudut, yaitu titik hasil pertemuan rusuk
yang berjumlah tiga atau lebih; 4) Diagonal sisi / bidang, yaitu ruas garis
yang menghubungkan dua titik sudut berhadapan pada sebuah sisi; 5)
Diagonal ruang, yaitu ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang
berhadapan.
e. Jenis-Jenis Bangun Ruang

1) Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi yang sama
dan sebangun.

Perhatikan gambar 2.1 di bawah ini:


http://adl.aptik.or.id/default.aspx?tabID=61&src=k&id=356003
http://www.crayonpedia.org/mw/Bangun_ruang_dan_bangun_datar.burhan_mustaqim
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persegi panjang yang masing-masihg pasangan sama dan sebangun.

Perhatikan Gambar 2.2 di bawah ini:
H G

Gambar 2.2 Balok

Unsur-unsur pada Balok ABCD.EFGH yaitu:
a) Mempunyai 8 titik sudut, yaitu sudut A, B, C, D, E,F,Gdan H
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b) Mempunyai 12 rusuk, yaitu rusuk AB, BD, DC, CA, EF, FG, GH, HE,
AE, BF, CH, dan DG.
Rusuk-rusuk ini dikelompokkan menjadi tiga jenis masing-masing terdiri
atas 4 rusuk yang sama panjang, yaitu:
(1) AE = BF = CG = DH yang disebut rusuk tegak atau tinggi balok
(2) AB = DC = EF = HG yang disebut sebagai rusuk datar sisi depan dan sisi
belakang atau panjang balok
(3) AD =DC = E

kanan atau leb

Balok
pada balok
diagonal pend®
3) Prisma

Menurut Heru
dibatasi oleh dua bidang sejajar serta beberapa bidang yang saling
berpotongan menurut garis sejajar, dua bidang tersebut dinamakan bidang alas
dan bidang atas, sedangkan bidang yang lain disebut bidang tegak. Prisma
segitiga adalah prisma yang mempunyai alas berbentuk segitiga dan
mempunyai sisi tegak yang sama yaitu berbentuk persegi panjang. Kubus dan
balok juga dapat disebut prisma karena bangun tersebut dibatasi oleh dua
bidang sejajar serta beberapa bidang yang saling berpotongan menurut garis
sejajar.

Perhatikan Gambar 2.3 di bawah ini:
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segi panjang ABED,
segitiga ABC dan

gyanu A B, C,D,E,F.

/Sisi lengkung

¥/\> Sisi alas

Gambar 2.4 Tabung
Sifat-sifat tabung
Sebuah tabung memiliki sifat-sifat sebagai berikut :
a) Mempunyai tiga sisi, yaitu sebuah sisi lengkung dan dua buah sisi datar
yang masing membentuk lingkaran
b) Mempunyai dua rusuk lengkung yang masing-masing berbentuk lingkaran

c) Tidak mempunyai titik sudut
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5) Limas
Limas disebut juga piramida. Menurut Clara Ika Sari Budhayanti (2009:
3.29) limas adalah bangun ruang yang dibatasi sebuah segitiga atau segi

banyak sebagai alas dan beberapa buah segitiga yang bertemu pada satu titik

puncak.
Perhatikan Gambar 2.5 di bawah ini:

Selimut kerucut

Rusuk kerucut

vy

Alas kerucut

Gambar 2.6 Kerucut
Sifat-sifat kerucut:
a) Mempunyai jumlah sisi 2 yaitu sisi alas dan selimut kerucut
b) Mempunyai 1 rusuk
c) Mempunyai titik puncak
d) Mempunyai alas yang berbentuk lingkaran.
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3. Hakikat Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Aristo Rahadi (2003: 9) istilah media berasal dari bahasa
latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah
berarti perantara atau pengantar. Makna umumny adalah segala sesuatu yang

dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima

informasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses

pembelajaran. Sedangkan Gerlach dan Ely dalam Wina Sanjaya (2009: 163)
menyatakan: “ A medium conceived is any person, material or event that
establish condition which enable the learner to acquire knowledge, skill, and
attitude.” Menurut Gerlach secara umum media itu meliputi orang, bahan,
peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan
siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Dari berbagai definisi media pembelajaran di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa pengertian media dalam penelitian ini adalah segala
sesuatu yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
sehingga terjadi proses belajar pada diri siswa.

b. Fungsi dan Tujuan Media Pembelajaran
Secara umum fungsi media dalam proses pembelajaran adalah

memperlancar interaksi antara ‘guru dengan siswa sehingga kegiatan
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pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada
beberapa fungsi media yang lebih rinci.

Kemp dan Dayton (1985) mengidentifikasikan beberapa fungsi media
dalam pembelajaran, yaitu : 1) Penyampaian materi pelajaran dapat
diseragamkan, 2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, 3)
Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 4) Efisiensi dalam waktu dan

tenaga, 5) Meningkatkan kuglitas hasil belajar siswa, 6) Media

memungkinkan proses imana saja dan kapan saja, 7)

Media dapat menfimbuhkan §i i crhadap materi dan proses

pemakaian  media

a1 gkitkan keinginan

Dari uraian di atas apat disimpulkan bahwa media berfungsi untuk
membangkitkan minat siswa dalam belajar, memperjelas penyajian materi
oleh guru serta memperlancar interaksi antara guru dengan siswa.

Secara khusus media pengajaran digunakan dengan tujuan sebagai
berikut: (1) Memberikan kemudahan terhadap peserta didik untuk lebih
memahami konsep, prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu; (2) Memberikan
pengalaman yang berbeda dan bervariasi sehingga merangsang minat peserta
didik; (3) Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi;
(4) Menciptakan situasi belajar yang tidak dilupakan oleh anak.

Hujair AH Sanaky (2009: 4) mengungkapkan bahwa tujuan media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu pembelajaran. Penjelasan tujuan
penggunaan media tersebut adalah sebagai berikut: (1) Meningkatkan

efisiensi proses pembelajaran, (2)  Mempermudah proses pembelajaran di
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kelas, (3) Membentu konsentrasi pembelajaran dalam proses pembelajaran,
(4) Menjaga relevansi antara materi pembelajaran dengan tujuan belajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penggunaan media pembelajaran yaitu agar dapat mempermudah siswa dalam
belajar yang dapat membentuk tingkah laku yang positif.

. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Rudi Bretz mengklasifikasikan media pembelajaran dalam tujuh

pendidikan ada 6 vyaitu media asli dan tiruan, media grafis, media proyeksi
(proyeksi diam dan proyeksi gerak), media dengar (audio media), media
dengar pandang (audio visual), dan media cetak (Aristo Rahadi, 2003: 23).

Adapun pendapat dari Deni Darmawan, Asra, Cepi Riana (2007: 5-8)
menyatakan bahwa media terdiri atas: (1) media visual, (2) media audio, (3)
media audio visual,(4) multimedia, (5) media realita.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
diklasifikasikan menjadi media audio, media visual, media audio visual,
media realita dan media tiruan.

. Kritertia Pemilihan Media

Aristo Rahadi (2003: 39) menyatakan bahwa dalam memilih media

hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan didasarkan atas

kriteria tertentu. Secara umum Kriteria yang harus dipertimbangkan dalam



22

pemilihan media pembelajaran yaitu (1) Tujuan, (2) Sasaran didik, (3)
Karakteristik media yang bersangkutan, (4) Waktu, (5) Biaya, (6)
Ketersediaan, (7) Konteks Penggunaan, (8) Mutu teknis.

Dalam memilih media untuk pembelajaran, guru sebenarnya tidak
hanya cukup mengetahui tentang kegunaan, nilai dan landasannya, tetapi juga
harus mengetahui bagaimana cara penggunaan media tersebut (Sri Anitah,

2009: 82). Adapun prinsip-prinsip umum penggunaan media adalah sebagai

berikut : (1) Penggum@ : DY AMcndaknya dipandang sebagai
bagian integral [ 2) Media pembelajaran
hendaknya dipanda endaknya memahami

(5) Pengfunaan rgﬁg
proses pem elajar%

dipertimbangkan dglarffmemili i plaly’ (1) Tujuan; (2) Karakter
Media; (3) Alokas diaan; (5) Efektivitas; (6)
Kompatibilitas (Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 2001: 100).
1) Tujuan

Kalau yang ingin diajarkan adalah suatu proses, media gerak seperti
video, film atau TV merupakan pilihan yang sesuai. Sedangkan kalau yang
ingin diajarkan adalah suatu keterampilan dalam menggunakan alat tertentu,
maka benda sesungguhnya merupakan pilihan yang sesuai. Kalau tujuannya
hanya ingin memperkenalkan faktor atau konsep tertentu, maka media foto,
slide, atau realita mungkin merupakan pilihan yang tepat.
2) Karakteristik Siswa

Dalam pemilihan media harus memperhatikan berapa jumlah
siswanya, dimana lokasi atau tempat media tersebut digunakan, gaya dalam
belajarnya, serta berbagai karakteristik lainnya yang mempengaruhi

pemilihan media.
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3) Karakteristik Media

Dalam pemilihan media perlu mempertimbangkan kelebihan dan
keterbatasan masing-masing media itu. Media foto misalnya tentu kurang
sesuai untuk mengajarkan gerakan. Sebaliknya media TV akan terlalu mahal
untuk mengajarkan fakta yang tak bergerak yang dapat dijelaskan
menggunakan slide.
4) Alokasi Waktu

5) Ketersedigan
: erse@medi IS gkinkan guru untuk

yang harus dipertimba
7) Kompatibilitas

Harus diperhatikan apakah dalam penggunaan media sesuai dengan
norma-norma yang berlaku, tersediakah sarana penunjang (suku cadang dsb)
dalam pengoperasiannya, praktis dan luweskah dalam penggunaanya, semua
unsur tersebut perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media.
8) Biaya

Masalah biaya harus melihat biaya yang akan dikeluarkan dalam
pengadaan, pengelolaan, dan pemeliharaan media harus seimbang dengan
hasil yang akan dicapai.

Berdasarkan beberapa uraian pendapat diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kriteria pemilihan media harus dengan pertimbangan
seperti melihat tujuan, Kkarakteristik siswa, karakteristik media, alokasi

waktu, ketersediaan, efektivitas, kompatibilitas, dan biaya.
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e. Prinsip Penggunaan Media

Smaldino (2005) mengemukakan penggunaan media yang disebut

“The ASSURE Model” (Sri Anitah, 2009: 210). Secara rinci dapat diuraikan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

A =“Analize learner characteristic ” (menganalisis karakteristik pebelajar)
Langkah pertama adalah mengidentifikasi karakteristik pebelajar.

Pebelajar mungkin siswa, mapasiswa, maupun anggota suatu organisasi

antara karaktefistik pebelgj an metéd media dan materi
B Noatt DI

pembelajafen. *@&

yang akan dicapai
bukan gaim% juan Wiy dighPai. Tuj mencakup ABCD

materi)
Rencana
menuntut pemilihan yang sistematis. Proses memilih ada 3 tahap yaitu: (1)
menentukan metode yang sesuai untuk suatu tugas belajar, (2) memilih
bentuk media yang cocok dengan metode yang akan disajikan, (3)
memilih, memodifikasi, atau merancang materi secara khusus dalam
bentuk media.
U = “Utilize media and materials” (memanfaatkan media dan materi)
Untuk mengaplikasikan media dan materi, baik untuk teacher-
centered maupun student-centered, perlu melakukan: (1) preview materi,
(2) menyiapkan materi, (3) menyiapkan lingkungan, (4) menyiapkan
pebelajar, (5) menyajikan pengalaman belajar.
R = “Require learner participation” (meminta partisipasi pebelajar)
Pendidik yang merealisasikan partisipasi aktif dalam pembelajaran,

akan meningkatkan kegiatan belajar. Joh Dewey pada tahun 90-an telah
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mengemukakan partisipasi tersebut. Perkembangan selanjutnya muncul
teori belajar kognitif yang menekankan pada proses mental, behaviouristik
yang yang menyarankan individu harus melakukan sesuatu, dan
konstruktivistik yang menekankan pada proses mental, bukan pada
kegiatan fisik.
6) E =“Evaluate” (menilai)
Evaluasi dan revisi merupakan komponen yang paling penting
ah. Ada 3 langkah dalam

evaluasi yaitu: i j (enilai metode dan media,

ata sepeidihapa agdanya atau aslinya,
realit lam proses belajar siswa

menarg (haidle), memanipulasi,
Intuk  meningkatkan

Audio Visual). Adapun menurut Asra dkk (2007: 5-9) media realita yaitu
semua benda nyata yang ada dilingkungan alam, baik digunakan dalam
keadaan hidup maupun sudah diawetkan. Misalnya tumbuhan, batuan,
binatang, insectarium, herbarium, air, sawah. Sedangkan Hujair AH. Sanaky
(2009: 48) mengatakan realita adalah benda nyata yang dapat dihadirkan di
ruang kuliah untuk keperluan proses pembelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media realita adalah
benda nyata yang ada di sekeliling kita baik berupa benda mati maupun benda
hidup atau benda yang sudah diawetkan yang dapat digunakan oleh guru
sebagai bahan ajar untuk meningkatkan proses belajar siswa.

Dalam penelitian ini media realita yang digunakan adalah media
bangun ruang yang meliputi kubus, balok, tabung, prisma, limas beserta

kerangka bangun ruang, dan jaring-jaring bangun ruang.
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g. Manfaat Media Realita
Menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti (2001: 81) dengan
memanfaatkan realita dalam proses belajar siswa akan lebih aktif dapat
mengamati, menangani (handle), memanipulasi, mendiskusikan dan akhirnya
dapat menjadi alat untuk meningkatkan kemauan siswa untuk menggunakan
sumber-sumber belajar serupa.

Media realita sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak

Selain itu juga
cahan masalah dan

2lainkan dapat juga

g (ob da nyata tersebut ke

§Zsi) bg

memberikan pengalaman yang nyata bagi siswa, menguraikan sifat pasif
siswa dan dapat meningkatkan pengetahuan bagi siswa yang tidak memiliki
pengalaman terhadap benda tertentu.
h. Kelebihan dan Kekurangan Media Realita

Menurut Aristo Rahadi (2003: 25) secara teori media realita sangat
bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak memiliki pengalaman terhadap
benda tertentu. Selain itu media realita ini memiliki beberapa kelebihan antara
lain: (1) Sifatnya konkrit, (2) Menarik perhatian siswa dalam belajar, (3)
Memperjelas sajian pelajaran, (4) Menjadikan fakta dan konsep tidak mudah
dilupakan.

Selain media realita mempunyai kelebihan, media realita juga
mempunyai kelemahan. Kelemahan itu antara lain: (1) Tidak semua benda

nyata dapat dihadirkan di kelas karena keterbatasan-keterbatasan tertentu, (2)
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Berat pengadaannya karena harus butuh biaya dan waktu, (3) Yang bersifat
tiruan ukurannya terbatas, tidak memadai untuk kelompok besar.
Penggunaan Media Realita

Penggunaan media realita dalam proses belajar itu sangat baik sebab
realita dapat menampilkan ukuran, suara dan gerakan (Basuki Wibawa dan
Farida Mukti, 2001: 81).

Ada beberapa hal yang

erlu dlpertlmbangkan oleh guru dalam

antara lain:
mulai dari

jyata itu banyak macamnya,
maka perlu dipertanyakan

1) Persiapan sebelum menggunakan media realita
Langkah awal penggunaan media realita adalah guru mempersiapkan
media realita yang berbentuk bangun ruang.

2) Pelaksanaan penggunaan media realita
Pada tahap pelaksanaan, guru menunjukkan media realita kemudian
menyuruh siswa secara berkelompok untuk membuat kerangka bangun
ruang dan bangun ruang utuh dengan bimbingan guru. Setelah itu guru
menyuruh siswa untuk mengidentifikasi sifat-sifat dari setiap bangun
ruang.

3) Evaluasi
Pada tahap evaluasi, guru memberikan tes tertulis yang harus dikerjakan
oleh siswa sebagai umpan balik untuk mengetahui pemahaman siswa pada

materi bangun ruang.
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4) Tindak lanjut
Dari umpan balik yang diperoleh, guru dapat meminta siswa untuk
memperdalam materi dengan cara diskusi tentang hasil tes, mempelajari
referensi atau membuat rangkuman.

Babalola Isiaka (2007) dalam International Journal of Education and
Development using Information and Communication Technology
(IJEDICT) : “The conclusion from the study is that video as an
instructional medla Is ag_effective as the realia in the teaching-
Iearnlng proce I ! The use of realia, video and

( Subject matter than not using
‘ 2) conﬂrmed that the use

media realita adalah sebagai berikut:

1) Cara cutaways / potongan maksudnya benda sebenarnya tidak digunakan
secara utuh atau menyeluruh, tetapi hanya diambil sebagian saja yang
dapat dianggap penting dan dapat mewakili aslinya.

2) Specimen (benda contoh) adalah benda asli tanpa dikurangi sedikitpun.
Yang dipakai sebagai contoh untuk mewakili karakter dari sebuah benda
dalam jenis atau kelompok tertentu.

3) Pameran (exhibit) adalah menampilkan benda-benda tertentu yang
dirancang seolah-olah berada dalam lingkungan atau situasi tertentu.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan perlunya menggunakan
media realita adalah siswa dapat berpengalaman langsung menggunakan
media tersebut dan siswa juga dapat banyak belajar secara langsung tidak

hanya membayangkan saja.
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B. Penelitian Yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Asih Murni Ati (2011) yang berjudul : ”Penggunaan Media Realita
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 11l SD Negeri 3
Sendangmulyo Tirtomoyo Wonogiri Tahun Pelajaran 2010/2011”. Dalam
penelitian ini  disimpulkan bahwa penggunaan media realita berhasil

meningkatkan motivasi belajar siswa, Hal ini dilihat dari indikator keberhasilan

denga teri yang berbeda.
enéini yaitu penelitian yang

' g‘?en' iokatan Pemahaman
ajaran Kooperatif Tipe

menjadi 72,93 pada siklus | kemdian pada silkus Il meningkat lagi menjadi 82,15
dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 84,78%. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Retno Widati, maka peneliti menyimpulkan bahwa ada
kesamaan variabel yang diteliti yaitu pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang

sebagai variabel Y, tetapi dengan model yang berbeda.

C. Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran akan dapat mencapai hasil lebih baik jika guru
melakukan inovasi pembelajaran. Salah satu inovasi pembelajaran yang dilakukan
guru vyaitu dengan menggunakan media pembelajaran ketika mengajar.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan pemahaman
suatu konsep dalam suatu mata pelajaran. Seperti pada konsep bangun ruang,
salah satu media yang tepat digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep bangun
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ruang adalah media realita (benda nyata). Tanpa media realita siswa sulit untuk
memahami konsep-konsep dari bangun ruang khususnya pada konsep sifat-sifat
bangun ruang. Akibatnya pemahaman siswa pada konsep bangun ruang tidak
optimal.

Pada penelitian ini media yang digunakan yaitu media realita yang
berbentuk bangun ruang. Realita adalah benda-benda nyata seperti apa adanya

atau aslinya, tanpa perubahan. Dengan memanfaatkan realita dalam proses belajar

at memahami konsep

simal saat diadakan

menghayati dengan seksama sehingga siswa dapat memegang, mengidentifikasi
dan menafsirkan apa yang mereka pegang dengan bebas sesuai dengan
kemampuan mereka masing-masing. Dengan media ini, pengalaman dan
pengetahuan siswa akan melekat dalam ingatan sehingga siswa mampu untuk
meningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berfikir dalam penelitian ini
dapat digambarkan pada Gambar 2.7 di bawah ini :
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Dalam pembelajaran

Pemahaman
. guru belum .
Kondisi . siswa tentang
menggunakan media
bangun ruang

realita

A 4

belum optimal

Siklus |
Pemahaman
siswa meningkat

Pemahaman siswa
lebih meningkat
lagi

guru menggunak l
KON ﬂﬂ%' Siklus 11

Pemahaman siswa
optimal

D. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti
dapat merumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:
“Penggunaan media realita dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang
pada siswa kelas V SDN No. 4 Kepatihan Kecamatan Jebres Kota Surakarta
Tahun Pelajaran 2011/2012.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri No. 4 Kepatihan Kecamatan Jebres
Kota Surakarta. Alasan memilih termpat penelitian di SDN No. 4 Kepatihan
adalah:

a. Pembelajaran denflan meng

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti
(Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas V SDN No. 4 Kepatihan Kecamatan Jebres Kota Surakarta sebanyak 47
siswa yang terdiri dari 24 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. Sedangkan
objek penelitian ini adalah pembelajaran pada konsep bangun ruang melalui
penggunaan media realita. Pada penelitian ini yang menjadi variabel X (variabel
bebas) adalah media realita. Sedangkan variabel Y (variabel terikat) adalah
pemahaman konsep bangun ruang. Variabel bebas (variabel independen) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat (dependen)
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2010: 61). Seperti telah dijelaskan pada bab 11, yang dimaksud

media realita adalah benda nyata yang ada di sekeliling kita baik berupa benda
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mati maupun benda hidup atau benda yang sudah diawetkan yang dapat
digunakan oleh guru sebagai bahan ajar untuk meningkatkan proses belajar siswa.
Sedangkan pemahaman konsep bangun ruang adalah suatu proses atau perbuatan
untuk memahami tentang konsep-konsep yang ada pada bangun ruang baik

pengertian bangun ruang maupun jenis-jenis bangun ruang.

C. Bentuk Dap Strategi Penelitian

Akai, kelas. Dikatakan sebagai

bentuk Penelitian Tinde , : 2| itian ini merupakan suatu

valitatif. Iskandar
(2009: 20)
penelitian tind

d'pakan bagian dari
dat ia mengajar yang
bertujuan me kuantitas proses
pembelajaran di
model siklus. Rancanga Stharsimi Arikunto (2006: 16)

meliputi: (1) Perencanaan atau planning, (2) Tindakan atau acting, (3)

Pengamatan atau observing, dan (4) Refleksi atau reflecting.

D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Data yang

dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini diperoleh dari data kualitatif dan
kuantitatif. Informasi data tersebut diperoleh dari berbagai sumber data.
Adapun sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain :
1. Informasi dari nara sumber yaitu guru dan siswa kelas V SDN No. 4

Kepatihan.
2. Dokumen atau arsip yang terdiri dari RPP, hasil kerja kelompok /diskusi dan

hasil belajar siswa tentang pemahaman konsep bangun ruang.
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3. Hasil pengamatan (observasi) yang berupa lembar observasi kinerja guru dan
lembar observasi aktifitas siswa pada saat pembelajaran dengan media realita.
E. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik untuk mengumpulkan data diantaranya melalui tes,
wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner atau angket. Dalam penelitian
ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi

konsep bangun ruang pada siwa kelas VV SDN No. 4 Kepatihan menggunakan
media realita. Tes yang diberikan yaitu tes tertulis mengenai materi bangun
ruang. Tes atau evaluasi dilaksanakan pada akhir pembelajaran pada setiap
Siklus. Dengan diketahui hasil tes, maka peneliti dapat merencanakan
kegiatan yang akan dilakukan agar dapat memperbaiki proses pembelajaran.
Selain itu, tes digunakan untuk mengetahui perkembangan dan keberhasilan
pelaksanaan tindakan.
3. Dokumen

Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering
memiliki posisi yang penting dalam suatu penelitian kualitatif (H.B. Sutopo,
2002: 69). Dokumen bisa memiliki beragam bentuk, dari yang tertulis
sederhana sampai yang lebih lengkap, dan bahkan bisa berupa benda-benda

lainnya sebagai peninggalan masa lampau.
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Dokumen yang dikaji dalam penelitian ini adalah arsip atau dokumen
yang ada. Dokumen tersebut antara lain kurikulum (silabus), nilai pretes yaitu
berupa hasil tes pada awal sebelum penelitian dilaksanakan, kemudian nilai
pada tiap-tiap pertemuan tiap siklus baik siklus I maupun siklus Il tentang
konsep bangun ruang, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), foto-foto
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini untuk mengetahui

pemahaman konsep siswa tentang Ra

dijadikan dasar nik yang digunakan

untuk memeriks jangulasi merupakan

akan lebih valid kebenarannya bila digali dan dikomparasikan dari beberapa
sumber data yang berbeda. Dalam hal ini, kegiatan yang dilakukan peneliti
adalah membandingkan data/informasi terkait pembelajaran matematika
tentang konsep bangun ruang yaitu sumber data yang diperoleh dari guru
kelas dan beberapa siswa kelas V, hasil pre-test sebelum menggunakan media
realita dalam pembelajaran, hasil observasi pembelajaran konsep bangun
ruang menggunakan media realita, dan data nilai pemahaman konsep bangun
ruang saat tindakan. Hasil perbandingan data berbagai sumber data yang
berbeda tersebut kemudian disimpulkan.
2. Triangulasi Metode.
Peneliti mengumpulkan data sejenis dengan menggunakan
metode/teknik pengumpulan data  yang berbeda, kemudian

membandingkannya. Peneliti ‘membandingkan data yang terkumpul dari
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teknik observasi, kajian dokumen, dan tes pemahaman konsep bangun ruang,
kemudian ditarik simpulan sehingga data benar-benar valid atau mendekati
kevalidan.
3. Triangulasi Teori
Hasil ~ akhir  penelitian  ini  berupa sebuah  rumusan
informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif

teori yang relevan untuk menghindari bias (kecondongan) individual peneliti

reduksi data, display/penyajian data, mengambil kesimpulan lalu diverifikasi

(Iskandar, 2009: 75). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah

analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu:

1. Reduksi Data

Menurut Milles dan Huberman reduksi data adalah proses analisis

untuk memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan
serta mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan lapangan
(Sugiyono, 2010: 280). Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, serta membuang yang
dianggap tidak perlu. Dalam penelitian ini, data yang direduksi meliputi data
hasil observasi kinerja guru, data hasil observasi aktifitas siswa dan data hasil
pembelajaran dengan menggunakan media realita yang berupa tes
pemahaman konsep bangun ruang.
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Display/ Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan menyusun data yang relevan
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna
tertentu dengan cara menampilkan dan membuat hubungan antar variabel.

Peneliti menampilkan data dengan cara membuat daftar nilai Matematika dan

menampilkan hasil pengamatan pada lembar observasi.

enggunakan analisis
bar 3.1 di bawah ini:

Data Reduction

Conclusions /
verifying

Gambar 3.1 Analisis Model Miles dan Huberman

H. Indikator Kinerja
Sarwiji Suwandi (2008: 70) mengemukakan bahwa indikator Kinerja

merupakan rumusan Kkinerja yang. akan  dijadikan acuan/tolok ukur dalam
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menentukan keberhasilan dan keefektifan penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi dasar ketercapaian hasil penelitian adalah peningkatan pemahaman
konsep bangun ruang dengan menggunakan media realita. Apabila pada tes
pemahaman konsep bangun ruang siswa mencapai nilai 60 (KKM) dan ketuntasan
klasikal mencapai 75% maka dapat dikatakan penelitian ini berhasil. Sebaliknya
jika pemahaman konsep siswa pada bangun ruang kurang dari 60 (KKM) dan

ketuntasan klasikal juga kurang dari 75% maka dapat dikatakan bahwa penelitian

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
g Pengamatan <::5
: Perencanaan %

Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan

t

% Pengamatan
% ;

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan

dalam uraian sebagai berikut:
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1. Siklus1
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan rencana
pembelajaran dengan materi bangun ruang menggunakan media realita.
Dengan menggunakan rencana pembelajaran diharapkan tujuan pembelajaran
akan tercapai. Selain rencana pembelajaran, peneliti juga menyiapkan

instrumen penelitian yang terdiri dari lembar kerja siswa, menyusun lembar

pemahama

a) Guru menunjukke
sebagai apersepsi.

b) Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang sifat-sifat bangun
ruang.

2) Kegiatan inti

a) Guru menyediakan berbagai bentuk media realita berupa bangun ruang
di depan kelas.

b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk membuat
kerangka bangun ruang dengan media yang telah dipersiapkan oleh
guru.

c) Salah satu siswa dari setiap kelompok mengambil media realita berupa
bangun ruang tersebut untuk diidentifikasi mengenai sifat-sifatnya.

d) Setiap kelompok mengisi tabel tentang sifat-sifat bangun ruang.
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e) Setelah selesai, semua kelompok melaporkan hasil diskusinya di depan
kelas secara bergantian.
f) Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang
maju didepan kelas.
3) Kegiatan akhir
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang telah

diajarkan.

Gur : c wa  ketika  siswa
kerangka'kangun ifj grta kerjasama siswa

dalam me usun ‘ . in fitu, observer juga

arahan pada setiap ke
. Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti melakukan analisis terhadap hasil tes
evaluasi, hasil observasi kinerja guru dan hasil observasi aktifitas siswa.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada siklus 1, ternyata penggunaan
media realita belum berhasil meningkatkan pemahaman konsep siswa secara
maksimal. Pada siklus | ketuntasan Kklasikal yang diperoleh hanya 59,5%
sehingga peneliti perlu melanjutkan pada siklus 2 untuk menyempurnakan
penggunaan media realita dalam meningkatkan pemahaman konsep bangun

ruang.
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2. Siklus 11
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi bangun ruang menggunakan
media realita. Dengan menggunakan rencana pembelajaran diharapkan tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. Pada tahap perencanaan
peneliti menyiapkan jaring-jaring bangun ruang untuk dibentuk bangun ruang

Selain rencana

3 saat pembelajaran

untuk mengamati

langkah pembelajaran dengan media realita adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan awal
a) Guru menunjukkan berbagai bentuk media realita berupa bangun ruang
sebagai apersepsi.
b) Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang sifat-sifat bangun
ruang.
2) Kegiatan inti
a) Guru menyediakan media realita berupa bangun ruang dan jaring-jaring
berbagai bangun ruang di depan kelas.
b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk membuat
bangun ruang utuh dengan jaring-jaring bangun ruang yang telah
dipersiapkan oleh guru.
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c) Salah satu siswa dari setiap kelompok mengambil jaring-jaring bangun
ruang tersebut untuk diidentifikasi mengenai sifat-sifatnya.

d) Setiap kelompok mengisi tabel tentang sifat-sifat bangun ruang.

e) Setelah selesai, semua kelompok melaporkan hasil diskusinya di depan
kelas secara bergantian.

f) Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang
maju didepan kelas.

3) Kegiatan akhir

menggunakan lembar observasi yang sudah dipersiapkan. Pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, guru juga memberikan bimbingan atau arahan
pada setiap kelompok ketika mengalami kesulitan.
. Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti melakukan analisis terhadap hasil tes pada
siklus 2, hasil observasi kinerja guru dan hasil observasi aktifitas siswa.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada siklus 2, ternyata penggunaan
media realita telah berhasil meningkatkan pemahaman konsep siswa secara
maksimal. Pada siklus Il ketuntasan klasikal yang diperoleh telah mencapai
85,1% sehingga peneliti tidak perlu melanjutkan pada siklus berikutnya
karena hasil yang diperoleh siswa telah mencapai nilai KKM yang ditentukan
oleh guru.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Tempat Penelitian

Lembaga pendidikan yang digunakan sebagai tempat penelitian ini adalah

SDN No. 4 Kepatihan Kecamatan Jebres Surakarta.

berkualitas cukup baik

terletak ditepi jal

siswa pada tahun ajaran 2011/2012 sebainyak 261 siswa yang terdiri dari kelas 1A
sebanyak 22 siswa, kelas 1B sebanyak 22 siswa, kelas Il sebanyak 42 siswa,
kelas Ill sebanyak 43 siswa, kelas IV sebanyak 45 siswa, kelas V sebanyak 47
siswa dan kelas VI sebanyak 40 siswa. SDN No. 4 Kepatihan dipimpin oleh
seorang kepala sekolah dengan jumlah tenaga pengajar dan tenaga kependidikan
seluruhnya ada 16 orang yaitu 7 guru kelas, 1 guru bahasa Inggris, 2 guru agama
Islam, 1 guru olahraga, 1 guru agama katolik, 1 guru agama Kristen, 1 guru
komputer dan 1 penjaga sekolah.

Demi meningkatnya mutu pendidikan di sekolah, maka segenap
komponen pengelola Sekolah Dasar Negeri No. 4 Kepatihan baik kepala sekolah,
komite sekolah, guru dan karyawan senentiasa melaksanakan tugas-tugas sesuai
dengan tanggungjawab masing-masing sebagaimana tertuang dalam program
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kerja yang telah direncanakan pada setiap tahun pelajaran. Mekanisme Kkerja
segenap pengelola Sekolah Dasar Negeri No. 4 Kepatihan tersebut di bawah
pimpinan dan pengawasan kepala sekolah.

Karakter siswa-siswi kelas V tempat penelitian tidak jauh berbeda dengan
kelas lain dalam pelajaran matematika. Banyak siswa yang beranggapan bahwa
mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, sehingga

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran matematika kurang optimal. Hal ini

tanggal 12 Aprii 2012 pada kelas V mengenai sifai-sifat bangun ruang, diketahui
hasil yang diperoleh siswa kurang memuaskan karena guru dalam melaksanakan
pembelajaran belum menggunakan media pembelajaran sehingga suasana belajar
kurang menyenangkan, siswa kurang aktif, dan ketuntasan belajar mengenai
materi bangun ruang pada siswa kelas V SDN No. 4 Kepatihan, Kecamatan
Jebres, Surakarta belum berhasil. Data nilai pemahaman konsep siswa pada pretes
dapat dilihat dalam lampiran 2 halaman 75.

Adapun nilai pemahaman konsep siswa pada pretes dapat dilihat pada
Tabel 4.1 di bawah ini:
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Bangun Ruang pada

Pretes
No Interval Frekt?ensi Nilat ] fi. Xi Persentase (%)
(fi) tengah (xi)

1. 10-24 3 17 51 6%
2. 25-39 8 32 256 17%
3. 40-54 30%
4. 55-69 21%
5. 70-84 h: 11%
6. 85-9f ! 15%

Jumla 100
Nilai rata-ra 52,76
Ketuntasan klasi 47 x 100% = 36%

Dari tabelg, 1 gaataS @ 4.1 di bawah ini:

16
14

12

10

— v S Do Xx® = —h

I | I IE m frekuensi

10-24 25-39 40-54 55-69 70-84 85-99

o N B O

Gambar 4.1 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Bangun Ruang pada Pretes
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 di atas, nilai pemahaman konsep
siswa kelas V sebelum menggunakan media realita diperoleh rata-rata kelas
sebesar 52,76. Siswa yang memperoleh nilai 10-24 sebanyak 3 siswa atau 6%.
Siswa yang memperoleh nilai 25-39 sebanyak 8 siswa atau 17%. Siswa yang
memperoleh nilai 40-54 sebanyak 14 siswa atau 30%. Siswa yang memperoleh
nilai 55-69 sebanyak 10 siswa atau 21%. Siswa yang memperoleh nilai 70-84
sebanyak 5 siswa atau 11%. Siswa yang memperoleh nilai 85-99 sebanyak 7
ang mendapat nilai di bawah
nendapat nilai > 60 (KKM)

,

yaitu sebanyak i epat diarikan bahwa ketuntasan
klasikal 36% m

guru vyaitu 75%

7
Retuntasafilasikal Wang ditetapkan oleh

i d&:tikatakaEhwa pemahaman konsep
dTthas ah.

siswa pada ko
Berikut
dilakukan.

Keterangan

Nilai Terendah 10
Nilai Tertinggi 95
Rata-Rata Nilai 52,7
Siswa Belajar Tuntas 36%

Hasil nilai pemahaman konsep sebelum tindakan pada tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep pada materi bangun ruang siswa kelas V
SDN No. 4 Kepatihan Jebres Surakarta masih rendah. Maka dari itu perlu
dilakukan inovasi pembelajaran, dalam penelitian ini peneliti menggunakan media
realita yang berupa kerangka bangun ruang dan bangun ruang utuh. Dengan
memanfaatkan media realita yang berupa bangun ruang, diharapkan pemahaman
konsep siswa khususnya materi bangun ruang mengalamai peningkatan sehingga

ketuntasan belajar siswa dapat tercapai.
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C. Deskripsi Hasil Penelitian Tiap Siklus
1. Siklus I
Tindakan siklus | dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan
| dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 April 2012, sedangkan pertemuan Il
dilaksanakan pada hari Senin, 16 April 2012. Setiap pertemuan dilaksanakan
selama 2 x 35 menit. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan, sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahgpe

an pengamatan terhadap

n guru dan siswa. Hal ini

aramsmhatemakika.
e j dan hasil belajar

Rpelaj

menggunakan media realita berupa bangun ruang beserta kerangkanya untuk

meningkatkan pemahaman siswa pada konsep bangun ruang.

Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus | meliputi
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Matematika materi
bangun ruang dengan menggunakan media realita yang terdapat pada
lampiran 4 halaman 79 dan lampiran 5 halaman 94. RPP disusun 2 Kali
pertemuan dengan Standar Kompetensi (SK): Memahami sifat-sifat
bangun datar dan bangun ruang serta hubungan antar bangun. Kompetensi
Dasar (KD) Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.

2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), kisi-kisi soal dan Lembar Evaluasi
pada setiap pertemuan.
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3) Menyiapkan media realita dan alat peraga yang merupakan bagian

terpenting dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada lampiran

dokumentasi.

4) Membuat Lembar Observasi Kinerja Guru serta Lembar Observasi

b. Pelaksanaan Tind

pembelajaran yang d

1)

2)

Aktifitas Siswa pada lampiran 6 dan 7 halaman 107 dan 111 untuk
pertemuan 1 dan lampiran 8 dan 9 halaman 115 dan 119 untuk pertemuan
2.

Kegiatan awal
a) Apersepsi
Guru menunjukkan media bangun ruang kemudian bertanya” benda
apakah ini?” bagaimana bentuknya?”
b) Orientasi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pengenalan materi
tentang sifat-sifat bangun ruang.
c) Motivasi
Guru bersama siswa mengadakan tanya jawab tentang pentingnya
mengenal bentuk-bentuk bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan inti
Pada kegiatan inti guru melaksanakan pembelajaran menggunakan

media realita dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a) Eksplorasi
(1) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang konsep bangun
ruang
(2) Guru mempersiapkan media kepada siswa yang berupa alat peraga
untuk merakit kerangka bangun ruang.
(3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk merakit

kerangka bangun ruang,dengan media yang telah dipersiapkan oleh

(I)8getiap ; ifat’bangun ruang.

hasil diskusinya di

3) Penutup

Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan

materi pembelajaran, memberikan evaluasi, dan memberikan tindak lanjut.

Pertemuan 11

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin 16 April 2012

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada pertemuan kedua, peneliti

menggunakan media realita yang berupa kerangka bangun ruang dan bangun

ruang utuh untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Guru membuka

proses pembelajaran diawali dengan berdoa dan menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dilakukan. Pada tahap pelaksanaan ini, ada 3

tahapan/kegiatan pembelajaran yang dilakukan yang dapat diuraikan sebagai
berikut:
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1) Kegiatan awal
a) Apersepsi
Guru menunjukkan media bangun ruang kemudian bertanya” benda
apakah ini?” bagaimana bentuknya?”
b) Orientasi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari

sifat-sifat bangun ruang.

c) Motivasi

Guru bers;

(3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk merakit
kerangka bangun ruang dengan bangun ruang yang berbeda dari
pertemuan sebelumnya.

(4) Salah satu siswa dari setiap kelompok mengambil alat peraga yang
berupa media realita untuk dirakit menjadi kerangka bangun ruang
kemudian diidentifikasi mengenai sifat-sifatnya.

b) Elaborasi

(1) Setiap kelompok mengisi tabel tentang sifat-sifat bangun ruang.

(2) Setelah selesai, semua kelompok melaporkan hasil diskusinya di
depan kelas secara bergantian

¢) Konfirmasi
Guru memberikan penguatan kepada siswa terhadap apa yang telah

mereka lakukan dalam proses pembelajaran.
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3) Penutup
Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan
materi pembelajaran, memberikan evaluasi, dan memberikan tindak lanjut.
Hasil tindakan siklus | dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Bangun Ruang
Pada Siklus I

Persentase

No - (%)
1. 3,5%
2. 21,3%
3. 19,1%
4. 23,4%
5. 10,6%
6. 17%
Jumlah 100

Dari Tabel 4.3 distribusi frekuensi nilai matematika konsep bangun ruang
siswa kelas V SDN No. 4 Kepatihan Jebres Surakarta pada Siklus | di atas, dapat

disajikan dalam bentuk Gambar 4.2 di bawah ini:
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Siklus 1
12
F 10
r
e 8
kK 6
u Frekuensi
e 4- rekuensi
n 2 i
S
i 0
Gambd 4.2 n Ruang Siklus 1
Berdasarkan Tab@-?» dag . 8, nilaifrata-rata pemahaman
siswa pada siklus y Desar 64,4 dan sikal sebesar 59,6%.
Siswa yang memperolel a atau 8,5%. Siswa yang
memperoleh nilai 40-51 3%. Siswa yang memperoleh
nilai 52-63 sebanyak 9 siswa atau 19 iswa yang memperoleh nilai 64-75

sebanyak 11 siswa atau 23,4%. Siswa yang memperoleh nilai 76-87 sebanyak 5
siswa atau 10,6%. Siswa yang memperoleh nilai 88-99 sebanyak 8 siswa atau
17,%. Berdasarkan uraian di atas, siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM
yaitu 28 siswa atau 59,6%. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di bawah
KKM vyaitu 19 siswa atau 40,4%. Hal ini dapat diartikan bahwa ketuntasan
klasikal telah mengalami peningkatan tetapi masih berada di bawah KKM yang
telah ditetapkan yaitu 75% siswa mendapat nilai > 60 (KKM). Adapun daftar nilai
pemehaman konsep bangun ruang pada siklus 1 dapat dilihat pad lampiran 11
halaman 124. Dari tabel 4.3 di atas dapat dibuat Tabel 4.4 tentang ketuntasan

belajar siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Pemahaman Konsep Bangun Ruang pada Siklus 1

Keterangan Siklus 1
Nilai Terendah 28
Nilai Tertinggi 98
Rata-Rata Nilai 64,4
Siswa Belajar Tuntas 59,6%

ntan terhadap siswa

i@ realita dan mencatat

observer mengamati

1) Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan |

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal yang dilakukan oleh guru yaitu melakukan pengamatan terhadap
aktifitas siswa berdasarkan aspek penilaian yang sudah disiapkan pada
lampiran 7 halaman 111.
Tabel 4.5 Aktivitas Siswa Pada Siklus 1 Pertemuan 1

Aspek yang diamati Total  Persentase Kategori
Keantusiasan dalam pembelajaran 130 69,1% Kurang
Perhatian terhadap materi yang dijelaskan 123 65,4% Kurang
Kerjasama dalam kelompok 127 67,5% Kurang
Kemauan untuk menyampaikan pendapat 116 61,7% Kurang

Kesungguhan dalam menyelesaikan tugas 130 69,1% Kurang
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Dari Tabel 4.5 di atas, diperoleh hasil aktivitas siswa sebagai
berikut: Keantusiasan dalam pembelajaran dan perhatian terhadap materi
yang dijelaskan masih kurang, kerjasama dalam kelompok, kemauan untuk
menyampaikan pendapat, dan kesungguhan dalam menyelesaikan tugas
juga masih kurang.

2) Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 11

Observasi dilakukanselama proses pembelajaran. Hal yang

ase Kategori

KeantusT 1je Baik
Perhatian té hadapg:i yanQ] Baik
Kerjasama delam % Baik
Kemauan menyampaikanpe Baik
Kesungguhan da 3 70,7% Baik

Dari Tabel 4i dapat diperoleh hasil aktivitas siswa
sebagai berikut: Keantusiasan dalam pembelajaran dan Perhatian terhadap
materi yang dijelaskan sudah baik. Begitu pula kerjasama dalam
kelompok, kemauan menyampaikan pendapat, serta kesungguhan dalam
menyelesaikan tugas juga sudah baik.

Dari kedua tabel tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
perlu meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran agar
hasil yang diperoleh dapat lebih meningkat. Agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai, perlu diadakan perbaikan dalam penggunaan media realita.

3) Observasi Kinerja Guru Pada Pertemuan |

Pada observasi kinerja guru (lampiran 6 halaman 107), guru kelas
dilibatkan sebagai pengamat atau observer untuk mengamati proses

pembelajaran menggunakan. media  realita pada pelaksanaan tindakan.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer, menunjukkan
bahwa dalam kegiatan awal pembelajaran yaitu dalam apersepsi sudah
baik, namun dalam orientasi dan motivasi masih kurang. Pada kegiatan inti
pembelajaran yaitu penyampaian materi, penggunaan media realita, dan
pemberian bimbingan diskusi kelompok sudah baik, namun dalam
pelaksanaan strategi pembelajaran, pemberian kesempatan, dan pemberian

penguatan masih kurang. Pada kegiatan akhir dalam memberikan evaluasi

penghargaan s@ta memberj
-
4) ObservagfKiner, daP
) vasi |gffe

an materi, memberikan

kesempatan bertanya sudah baik, tapi masih ada hal yang kurang yaitu

dalam pelaksanaan strategi pembelajaran dan pemberian penguatan. Pada
kegiatan akhir pembelajaran dalam mengevaluasi hasil diskusi kelompok,
menyimpulkan materi, memberikan penghargaan, dan memberikan tindak

lanjut sudah baik, serta dalam memberikan evaluasi juga sudah baik.
Berdasarkan observasi kinerja guru dalam menggunakan media
realita pada siklus I, dapat dianalisis bahwa guru masih perlu melakukan
perbaikan terhadap kinerja guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara efektif.
d. Refleksi

Pada tahap refleksi, guru menganalisis hasil penelitian pada siklus I.
Pada siklus I guru belum dapat menyampaikan materi dengan jelas dan masih

kurang dapat dipahami oleh siswa karena penggunaan media realita kurang
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maksimal. Dari keseluruhan jumlah siswa yaitu 47 siswa, hanya 28 siswa atau
59,6% yang mencapai kriteria ketuntasan minimum. Karena dalam siklus |
belum mencapai indikator keberhasilan, maka dilanjutkan siklus Il untuk
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan media realita agar
siswa lebih termotivasi dalam belajar serta penggunaan media realita lebih
maksimal.

2, Siklus 11

selama 2 x 35 ¢ eni’t§
berikut: E

a. Perencanaan

itu perlu diadakan penyempurnaan pada siklus I1.
Perencanaan tindakan pada siklus Il meliputi kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Matematika materi
bangun ruang dengan menggunakan media realita yang terdapat pada
lampiran 13 dan 14 halaman 128 dan 144. RPP disusun 2 kali pertemuan
dengan Standar Kompetensi (SK): Memahami sifat-sifat bangun datar dan
bangun ruang serta hubungan antar bangun. Kompetensi Dasar (KD)
Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.

2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), kisi-kisi soal dan Lembar Evaluasi

pada setiap pertemuan.
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3) Menyiapkan media realita dan alat peraga yang merupakan bagian
terpenting dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada lampiran
dokumentasi.

4) Membuat Lembar Observasi Kinerja Guru serta Lembar Observasi
Aktifitas Siswa pada lampiran 15 dan 16 halaman 161 dan 165 untuk
pertemuan 1 dan lampiran 17 dan 18 halaman 169 dan 173 untuk

pertemuan 2.

b. Pelaksanaan Tind

3 t-indakan |Wm an 2 k

gembe ) yang uat sebagai berikut:

pertemuan sesuai rencana

1) Kegiatan awal
a) Apersepsi
Guru mengingatkan kembali pada materi yang telah dipelajari
sebelumnya.
b) Orientasi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
c) Motivasi
Guru bersama siswa mengadakan tanya jawab tentang pentingnya
memanfaatkan bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari.
2) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti guru melaksanakan pembelajaran menggunakan
media realita dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a) Eksplorasi
(1) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang sifat-sifat bangun
ruang
(2) Guru mempersiapkan jaring-jaring bangun ruang untuk dirakit
menjadi bangun ruang utuh.
(3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan

kelompok yang berbedg dari siklus | untuk merakit bangun ruang

#aalig. untuk dirakit menjadi bangun
‘menoenai sifat-sifatnya.

(I)8getiap ; ifat’bangun ruang.

hasil diskusinya di

4) Penutup

Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan

materi pembelajaran, melakukan penilaian, dan memberikan tindak lanjut.

Pertemuan 11

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat 20 April 2012

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada pertemuan kedua, peneliti

menggunakan media realita yang berupa jaring-jaring bangun ruang dan

bangun ruang utuh untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Guru

membuka proses pembelajaran diawali dengan berdoa dan menyampaikan

tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Pada tahap pelaksanaan ini, ada 3

tahapan/kegiatan pembelajaran yang dilakukan yang dapat diuraikan sebagai
berikut:
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1) Kegiatan awal
a) Apersepsi
Guru menunjukkan media bangun ruang kemudian bertanya”
bagaimana bentuk benda ini?”
b) Orientasi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari

sifat-sifat bangun ruang yapg akan dipelajari.

c) Motivasi

Guru bers;

(3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk merakit
bangun ruang dengan bangun ruang yang berbeda dari pertemuan
pertama.

(4) Salah satu siswa dari setiap kelompok mengambil media realita
berupa jaring-jaring bangun ruang untuk dirakit menjadi bangun
ruang utuh kemudian diidentifikasi mengenai sifat-sifatnya.

b) Elaborasi

(1) Setiap kelompok mengisi tabel tentang sifat-sifat bangun ruang.

(2) Setelah selesai, semua kelompok melaporkan hasil diskusinya di
depan kelas secara bergantian

¢) Konfirmasi
Guru memberikan penguatan kepada siswa terhadap apa yang telah

mereka lakukan dalam proses pembelajaran.
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3) Penutup
Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan
materi pembelajaran, memberikan penilaian, dan memberikan tindak
lanjut.

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Bangun Ruang Pada
Siklus Il

Persentase
(%)
14,9%
14,9%
17%
10,6%
27,7%
14,9%

Juma > i 100%
7,77
< 100% = 85,10%

No

o OB W N B

Dari Tabel 4.7 dis ‘ atematika konsep bangun ruang
siswa kelas \V SDN No. 4 Kepatihan Jebres Surakarta pada Siklus Il di atas, dapat

disajikan dalam bentuk Gambar 4.3 sebagai berikut:

Siklus 11

14
f 12
I 10
€ 3
k .
y m frekuensi
e 4
n 2
S O o T T T T T T
i 53-60 61-68 69-76 77-84 85-92 93-100

Gambar 4.3 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Bangun Ruang Siklus I1
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Berdasarkan Tabel 4.7 dan Gambar 4.3 di atas, nilai rata-rata pemahaman
siswa pada siklus 1 yaitu sebesar 77,7 dan ketuntasan Kklasikal sebesar 85,10%.
Siswa yang memperoleh nilai 53-60 sebanyak 7 siswa atau 14,9%. Siswa yang
memperoleh nilai 61-68 sebanyak 7 siswa atau 14,9%. Siswa yang memperoleh
nilai 69-76 sebanyak 8 siswa atau 17,%. Siswa yang memperoleh nilai 77-84
sebanyak 5 siswa atau 10,6%. Siswa yang memperoleh nilai 85-92 sebanyak 13

siswa atau 27,7%. Siswa yang memperoleh nilai 93-100 sebanyak 7 siswa atau

Keterangan Siklus 11
Nilai Terendah 53
Nilai Tertinggi 100
Rata-Rata Nilai 777
Siswa Belajar Tuntas 85,10%

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat dianalisis bahwa pemahaman konsep
siswa pada materi bangun ruang telah mengalami peningkatan secara maksimal.
Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata yang semula hanya 64,4 pada siklus |
menjadi 77,7 pada siklus Il. Begitu pula ketuntasan klasikalnya juga mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus Il yaitu 59,5% menjadi 85,10%. Hal ini dapat
diartikan bahwa penlitian ini telah berhasil karena telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu 75% siswa mendapat nilai > 60 (KKM).
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c. Pengamatan
Pada tahap ini hal yang dilakukan yaitu melakukan pengamatan
terhadap siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media
realita dan mencatat hasil pengamatan pada lembar observasi aktivitas siswa
yang sudah dipersiapkan guru. Sedangkan observer mengamati kinerja guru
selama proses pembelajaran dalam menggunakan media realita dan mencatat

hasilnya pada lembar observasi Kigerja guru yang sudah disiapkan.

ardasarkafiaspek penilaian yang

7
6w amarl 165 dapat dlsajlkan

9,8% Baik
79,3% Baik
82,4% Baik

Kemauan menyampaikan pendapat 126 67% Kurang

Kesungguhan dalam menyelesaikan tugas 147 78,2% Baik

Dari Tabel 4.9 di atas, dapat diperoleh hasil aktivitas siswa
sebagai berikut: Keantusiasan dalam pembelajaran dan Perhatian terhadap
materi yang dijelaskan sudah baik. Begitu pula pada kerjasama dalam
kelompok dan kesungguhan dalam menyelesaikan tugas juga sudah baik.
Namun, Kemauan dalam menyampaikan pendapat masih kurang.

2) Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 11

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran. Hal yang

dilakukan yaitu melakukan pengamatan berdasarkan aspek penilaian yang

telah disiapkan pada lampiran 18 halaman 173.
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Tabel 4.10 Aktifitas Siswa Siklus Il Pertemuan 11

Aspek yang diamati Total Persentase Kategori
Keantusiasan dalam pembelajaran 159 84,6% Baik
Perhatian terhadap materi yang dijelaskan 155 82,4% Baik
Kerjasama dalam kelompok 159 84,6% Baik
Kemauan menyampaikan pendapat 137 72,8% Baik

Kesungguhan dalam mgg Saka o | 84,6% Baik

menya an soal evaluasi
sudah baik! =

Bel asark%tifita tama dan pertemuan
kedua dalamigi e ggunaan media realita

penggunaan media realita Memb@at para siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru, dan menunjukkan
kesungguhan dalam menyelesaikan tugas. Selain itu juga dapat meningkatkan
kerjasama siswa dalam kelompok serta melatih siswa untuk menyampaikan
pendapat.
3) Observasi Kinerja Guru Pada Pertemuan |

Dalam observasi kinerja guru pada lampiran 15 halaman 161, guru
kelas dilibatkan sebagai pengamat untuk mengamati proses pembelajaran dan
penggunaan media realita pada pelaksanaan tindakan. Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan observer, menunjukkan bahwa dalam kegiatan
awal pembelajaran yaitu dalam apersepsi sudah baik, orientasi dan motivasi
juga sudah baik. Pada kegiatan inti pembelajaran yaitu guru dalam

menyampaikan materi, penggunaan media realita dan pelaksanaan strategi
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pembelajaran sangat baik. Pada pemberian bimbingan diskusi, pemberian
kesempatan bertanya dan pemberian penguatan sudah baik. Begitu pula pada
pemberian evaluasi dan penyimpulan materi juga sudah baik.
4) Observasi Kinerja Guru Pada Pertemuan Il

Dalam observasi kinerja guru pada lampiran 17 halaman 169, guru
kelas dilibatkan sebagai pengamat untuk mengamati proses pembelajaran dan

penggunaan media realita pada,pelaksanaan tindakan. Berdasarkan hasil

sudah baik.
d. Refleksi

Setelah dianalisis ternyata 40 siswa atau 85,1% dari keseluruhan jumlah
siswa (47 siswa) telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM).
Karena hasilnya telah memenuhi indikator keberhasilan, maka penelitian ini
dianggap berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.
D. Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus
Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan, dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
1. Data Hasil Evaluasi Pemahaman Konsep Bangun Ruang Siswa Kelas V
Sebelum Menggunakan Media Realita
Berdasarkan daftar nilai yang terdapat pada lampiran 2, dapat
diketahui bahwa hasil evaluasi pemahaman konsep bangun ruang sebelum
tindakan yaitu sebelum menggunakan media realita diperoleh rata-rata kelas

sebesar 52,7. Siswa yang mendapat nilai kurang dari 60 (KKM) sebanyak 30
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siswa atau 64% dan siswa yang mendapat nilai > 60 (KKM) sebanyak 17
siswa atau 36 %.
2. Data Hasil Evaluasi Pemahaman Konsep Bangun Ruang Siswa Kelas V Pada
Siklus 1.
Berdasarkan daftar nilai pemahaman konsep siswa, diperoleh nilai
rata-rata hasil evaluasi siklus | adalah 64,4. Siswa yang mendapat nilai

kurang dari 60 (KKM) sebanyak 19 siswa atau 40,4% dan siswa yang

kurang 0

L ’
Kriteria ai. Persentase (%)
w w

Ketuntasan ) _ . _ _ Siklus
Minimum Prasiklus Siklus | “Siklus Il  Prasiklus  Siklus I I

(KKM)

60 52,7 64,4 71,7 36% 59,6%  85,1%

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dapat disajikan dalam bentuk grafik pada
gambar 4.4 di bawah ini:
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Nilai Rata-rata

® Nilai Rata-rata

> 60 (KKM). Adapun daftar nflai pSfhahafan konsep bangun ruang dari pra-
siklus, siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 180.

Selain hasil tes, hasil observasi terhadap kinerja guru dan aktifitas siswa
juga mengalami peningkatan. Berikut ini merupakan hasil nilai observasi terhadap
Kinerja guru dan aktifitas siswa pada siklus | dan siklus II.

Tabel 4.12 Nilai Rata-Rata Hasil Observasi Kinerja Guru dan Aktifitas Siswa
Selama Pembelajaran pada Setiap Siklus

Observasi Kinerja Guru Observasi Aktifitas Siswa

Siklus 1 Siklus I Siklus | Siklus I

3,03 3,50 2,74 3,18
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Dari Tabel 4.12 di atas dapat digambarkan seperti Gambar 4.5 berikut ini:

Hasil Observasi Kinerja Guru dan Aktifitas Siswa
Siklus 1 dan 2
B
o
i
[
@
:‘_E Seriesl
p
Gambar 4. ru dan Aktivitas Siswa
a kinerja guru pada
siklus 1 mendapat 2 siklus Il menjadi 3,5.
Sedangkan aktivitas sis eningkat menjadi 3,18. Hal
ini menunjukkan adanya pen A guru dan aktivitas siswa selama

pembelajaran menggunakan media realita pada masing-masing siklus.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas, telah diketahui bahwa pemahaman
siswa pada konsep bangun ruang pada siklus I belum berhasil sesuai dengan
harapan. Hal ini terjadi karena guru belum dapat menyampaikan materi dengan
jelas sehingga kurang dapat dipahami oleh siswa. Selain itu juga disebabkan oleh
jumlah siswa yang terlalu banyak dengan ruangan kelas yang cukup sempit
sehingga guru kurang bisa mengelola kelas dengan baik. Guru juga kurang
memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa belum berani bertanya
maupun dalam menjawab pertanyaan dan mengungkapkan gagasannya. Akibatnya
nilai pemahaman konsep bangun ruang yang diperoleh siswa pada siklus I belum
mencapai target yang diinginkan. Karena pada silkus | belum berhasil, maka
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dilanjutkan ke siklus Il untuk memperbaiki pembelajaran menggunakan media
realita.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ada pada siklus I
dilakukan pada siklus Il yaitu dengan cara memberikan informasi atau petunjuk
dengan jelas dan sistematis, mengarahkan siswa pada saat bekerja kelompok,
memaksimalkan penggunaan media realita dan memberikan penghargaan baik

secara verbal maupun nonverbal kepada siswa agar mereka lebih berani dalam

dalam belajar, memberikan pengalaman nyata kepada siswa sehingga siswa akan
lebih mudah memahami konsep dari bangun ruang itu sendiri. Selain itu juga
dapat merangsang kemampuan berpikir kritis pada siswa. Jadi pembelajaran
menggunakan media realita dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun
ruang pada siswa Kelas V SD Negeri No. 4 Kepatihan Kecamatan Jebres
Surakarta.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus yang digambarkan dalam kerangka berfikir pada bab 1I, dapat disimpulkan

bahwa penggunaan media realita dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun

dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika kelas V
khususnya materi bangun ruang sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep

bangun ruang.

B. Implikasi

Penelitian ini didasarkan pada penggunaan media realita dalam
pembelajaran Matematika. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model siklus. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing siklus
dilaksanakan dalam dua pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 dan 16
April 2012 dan Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 19 dan 20 April 2012. Dalam
setiap siklus terdapat empat langkah kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaaan,
observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan berdaur ulang, sebelum
melaksanakan tindakan dalam setiap siklus perlu adanya perencanaan dengan
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memperhatikan keberhasilan siklus sebelumnya. Tindakan dalam setiap siklus
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini berdasarkan pada analisis
perkembangan dari pertemuan satu ke pertemuan dua dalam satu siklus dan dari
analisis perkembangan peningkatan dalam siklus | sampai siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan
media realita dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang pada

pelajaran Matematika. Sehubungan dengan penelitian ini dapat dikemukakan

menggunakan

ruang, ditinjau

bangun ruang karena

pembelajaran efektif dan menyeangkan.

Penggunaan media realita dalam pembelajaran terbukti dapat menciptakan
suasana belajar yang efektif dan menyenangkan sehingga terjalin hubungan yang
hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru serta antara siswa satu dengan
siswa lainnya.

Pembelajaran dengan menggunakan media realita secara tepat akan
meningkatkan  pemahaman konsep bangun ruang khususnya dalam
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk memilih media realita
yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran
sehubungan dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa dan guru SD Negeri

Kepatihan Jebres Surakarta.
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Berdasarkan penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah
dijelaskan pada bab IV di atas, maka penelitian ini dapat digunakan dan
dikembangkan oleh guru yang menghadapi masalah berkaitan dengan masalah
sejenis maupun sebagai acuan menggunakan media realita dalam memecahkan

masalah pada pembelajaran yang lain.

C. Saran

Sesuai dengan implikasi da#*mNagil litian, ada beberapa saran yang

a diharapkan lebih

pedia realita.

: ag\emb aJarOde
2. Bagi Seka

P
./

=]

enin@an

aran yang lengkap khususnya

litas pembelajaran

media realita akna sehingga tujuan
3. Bagi Guru
a. Sepaiknya guru meningkatkan kKompetensi profesional  dengan
merancang strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif baik dengan
menggunakan media realita maupun perangkat lainnya agar siswa lebih
tertarik pada pemebelajaran dan pembelajaran akan menjadi lebih
bermakna.
b. Dalam penyampaian materi, guru hendaknya dapat memanfaatkan media
yang sesuai karena dapat memudahkan siswa untuk lebih memahami
tentang konsep, prinsip, serta mampu memberikan pengalaman yang

nyata sehingga merangsang minat siswa untuk belajar.
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